
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



 
 

 
 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 
Tanggal 

17/3 18/3 19/3 20/3 

1.  Pengkajian terhadap Ny. S     

2. Menyusun Perencanaan     

3. Edukasi proses penyakit dan cara 

perawatan hipertensi 

    

4. Mengevaluasi pengetahuan Ny. S tentang 

hipertensi dan rekomendasi diit yang tepat 

    

5. Edukasi terapi relaksasi foot massage      

6.  Implementasi terapi relaksasi foot massage      

7.  Evaluasi     

8.  Menyusun media yang diperlukan dalam 

edukasi dan alat yang dibutuhkan 

    

  



 
 

 
 

Lampiran 2 Ethical Clearance 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 Ijin Pelaksanaan Studi Kasus 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 Informasi dan Pernyataan Persetujuan (Informed Consent) 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 Instrumen Studi Kasus 

SOP TERAPI PIJAT KAKI (FOOT MASSAGE) 
 

Definisi Menurut Petpichen dan Chongchareon (2013) Foot 
massage adalah gabungan dari beberapa teknik 
massage yaitu effleurage (mengusap), petrissage 
(memijit), friction (menggosok), tapotement 
(menepuk), vibration (menggetarkan atau 
mengguncang) sehingga menyebabkan stimulus ke 
otak lebih cepat daripada nyeri yang dirasakan. Foot 
massage akan efektif dilakukan 1-2 kali dalam 20 
menit untuk menurunkan tekanan darah dan skala 
nyeri yang dirasakan oleh pasien. 

Manfaat Untuk melancarkan sirkulasi darah ke seluruh 
tubuh, menurunkan nyeri, merangsang produksi 
hormon endorphin yang berfungsi untuk 
merelaksasikan tubuh, menghilangkan ansietas dan 
keletihan tubuh (Oshvandi et al, 2014).  

Alat dan bahan 1. Minyak zaitun 
2. Handuk 

Prosedur  1. Cuci tangan 
2. Memberikan penjelasan mengenai prosedur 

yang akan dilakukan  
3. Mengambil posisi menghadap klien  
4. Tempatkan handuk dibawah betis dan tumit 
5. Melumuri kedua tangan dengan minyak 
6. Langkah-langkah foot massage: 

a. Letakan tangan kita sedikit diatas tulang 
kering usap secara perlahan dan tekanannya 
ringan menggunakan ibu jari menuju keatas 
dengan satu gerakan yang tidak putus dan 
kembali turun mengikuti lekuk kaki dengan 
mengguakan teknik elfflurage.  

 
 

b. Kedua yaitu memijat dengan cara meremas 
telapak kaki dan punggung kaki dengan 
gerakan perlahan dari bagian dalam ke 
bagian terluas luar kaki menggunakan 
teknik petrissage.  



 
 

 
 

 
 

c. Teknik friction (menggosok) yaitu 
tangkupkan salah satu telapak tangan 
dipunggung kaki, kemudian perawat 
menggosok area telapak kaki secara 
keseluruhan dengan lembut dari dalam 
kesisi luar kaki di bagian terluas kaki kanan. 

  
 

d. Pegang telapak kaki kemudian perawat 
menepuk dengan ringan punggung kaki dan 
telapak kaki dengan kedua tangan secara 
bergantian untuk merangsang jaringan otot 
dengan menggunakan teknik tapotement. 

 
 

e. Rilekskan kaki dan jari kaki dengan gerakan 
maju, mundur atau depan belakang dan 
menggetarkan kaki dengan lembut 
menggunakan teknik vibration, teknik ini 
akan membuat efek kaki dan jari kaki 
menjadi rileks, tidak tegang dan dapat 
melancarkan sirkulasi darah. 

 
 

f. Setelah selesai, bersihkan kaki dengan 
menggunakan handuk. 

Sumber: Ikhsan (2024) 
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Lampiran 6 Lembar Konsultasi 

LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING 1 

 
Nama : Serli Herli Yanti 

Nim : 2214471080 

Program studi : DIII Keperawatan Kotabumi 

Judul KTI : Penerapan Terapi Foot Massage pada Anggota Keluarga Tn. 
W dengan Hipertensi yang Mengalami Masalah Keperawatan 
Nyeri Akut di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi I 

Pembimbing 1 : Ns. Rina Mariani, S.Kep., M.Kes 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING 2 

 
Nama : Serli Herli Yanti 

Nim : 2214471080 

Program studi : DIII Keperawatan Kotabumi 

Judul KTI : Penerapan Terapi Foot Massage pada Anggota Keluarga Tn. 
W dengan Hipertensi yang Mengalami Masalah Keperawatan 
Nyeri Akut di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi I 

Pembimbing 2 : Hasti Primadilla K, S.Kp., MKM 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 Foto-Foto Kegiatan Studi Kasus 

 

 

 


